BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tari Gendong merupakan tari tradisi yang hingga kini masih
hidup di kalangan masyarakat Desa Penyengat Kecamatan Sungai
Apit Kabupaten Siak. Tari ini masih berfungsi sebagai tari upacara
Tolak Bala dalam kehidupan masyarakat pendukungnya.

Walau kini di desa tersebut sudah tersebar berbagai macam
bentuk agama, tetapi masyarakatnya masih percaya akan kekuatan-
kekuatan yang terdapat pada makhluk-makhluk gaib atau roh. Dan
mereka masih memegang ketentuan-ketentuan serta nilai-nilai yang
telah berlaku yang diwariskan oleh leluhur. Hal ini tergambar pada
salah satu bentuk kesenian tradisi Anak Suku Rawa yaitu tari
Gendong.

Pertunjukan tari Gendong selalu mengikuti aturan-aturan yang
telah berlaku sejak dahulunya, sehingga jika tidak diikuti aturan
tersebut akan berdampak buruk nantinya terhadap masyarakat dan
khususnya pada penari. Syarat-syarat tersebut adalah nasi kuning,

wajik dan telur. Persyaratan tersebut merupakan suatu persembahan
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untuk roh para leluhur Suku Anak Rawa sebagai bentuk persembahan
dan ungkapan terima kasih kepada nenek moyang yang telah

memberikan kenikmatan kepada masyarakat setempat.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti
dapat menyarankan kepada pemerintah daerah khususnya kepada
Dinas Pariwisata Seni dan Kebudayaan Kabupaten Siak agar ke
depannya dapat lebih memperhatikan serta memberikan pembinaan
kepada para seniman-seniman di daerah terpencil dengan potensi
kesenian yang dimiliki, khususnya pada kesenian tradisi tari Gendong
yang merupakan tari tradisional Suku Anak Rawa sebagai khazanah
budaya lokal daerah Bumi Lancang Kuning agar lebih dikenal baik
dari dalam maupun luar daerahnya.

Kemudian, untuk peneliti selanjutnya ‘dapat menjadikan
penelitian ini ‘sebagai sumber pengetahuan dan mengupas lebih
dalam terhadap tari Gendong ini agar dapat dikenal lebih luas, karena
penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan sehingga
diharapkan  kepada  peneliti = selanjutnya  untuk  lebih
menyempurnakan penelitian ini, dan dapat dijadikan sumber

penciptaan tari kreasi baru bagi koreografer-koreogafer tari.
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